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Abstrak 
Penggunaan insektisida nabati daun surian (Toona sureni) merupakan salah satu cara 
pengendalian ulat daun ungu (Doleschallia bisaltide). Penambahan bahan kitosan dalam 
insektisida nabati diharapkan dapat meningkatkan efektivitasnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh kitosan terhadap efektivitas insektisida nabati daun surian. 
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, 
terdiri dari : P0 : kontrol (10 ml ekstrak), P1 : 2 ekstrak : 1 kitosan  (6.66 ml ekstrak + 3.33 ml 
kitosan), P2 : 1 ekstrak : 1 kitosan (5 ml ekstrak + 5 ml kitosan), P3 : 1 ekstrak : 2 kitosan (3.33 
ml ekstrak + 6.66 ml kitosan), dan P4 : kitosan (10 ml kitosan). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kitosan mampu meningkatkan efektivitas insektisida nabati daun surian dalam 
mengendalikan ulat daun ungu pada perlakuan P2 dengan perbandingan ekstrak daun surian 
dan kitosan 1:1. 
 
Kata kunci : daun ungu, Doleschallia bisaltide, mortalitas, surian 
 
Pendahuluan 
Tanaman yang memiliki khasiat dalam membantu pencegahan atau penyembuhan 
penyakit yang kita kenal sebagai tanaman obat atau tanaman herbal.  Penggunaan tanaman obat 
karena adanya tren back to nature merupakan bentuk kesadaran manusia akan kehidupan yang 
lebih sehat (Idris, 2019). Kebutuhan tanaman obat yang semakin meningkat membutuhkan 
daya dukung dalam penyediaan bahan baku tanaman obat. Budidaya tanaman obat merupakan 
upaya yang terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan bahan baku tersebut. Penerapan 
teknik budidaya dengan memperhatikan kaidah GAP termasuk di dalamnya pengelolaan hama 
dan penyakit (FAO, 2016), perlu untuk dilakukan.  
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Ulat daun ungu Doleschallia bisaltide, mampu menurunkan produksi daun ungu karena 
luas serangannya mencapai 56,9% dari produksi totalnya (Sartiami  et al., 2009). Pengendalian 
ulat daun ungu perlu dilakukan karena tingkat serangan dan kerusakan yang tinggi. Penggunaan 
insektisida yang berasal dari senyawa kimia sintesis dapat menyebabkan kematian organisme 
nontarget, resistensi hama, resurgensi hama, dan menimbulkan efek residu pada tanaman dan 
lingkungan sekitar. Dampak yang dihasilkan akibat penggunaan pestisida kimia secara terus-
menerus memunculkan konsep kembali ke alam yang mengangkat upaya pengendalian hama 
menggunakan pestisida nonkimia sintesis yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Penggunaan 
tumbuhan dengan kandungan metabolit sekunder banyak digunakan dalam pengendalian hama 
tanaman (Dalimunthe & Rachmawan, 2017). Surian (Toona sureni (Bl.) Merr.) merupakan 
tumbuhan yang mempunyai potensi sebagai insektisida nabati karena kandungan senyawa 
triterpenoid surenon, surenin, dan surenolakton yang mempunyai sifat toksik bagi hama 
(Hidayati  et al., 2013) dan mempunyai sifat antifeedant terhadap serangga (Lestari & Darwiati, 
2014). Penggunaan insektisida nabati daun surian memiliki efektivitas dalam mengendalikan 
ulat daun ungu (Widyastuti  et al., 2020).  
Kitosan mempunyai manfaat dalam meningkatkan efektifitas insektisida nabati. Dalam 
bidang pertanian, kitosan menawarkan alternatif alami dalam penggunaan bahan kimia yang 
terkadang berbahaya bagi lingkungan dan manusia. Kitosan membuat mekanisme pertahanan 
pada tumbuhan, menstimulasi pertumbuhan dan merangsang enzim tertentu (sintesa fitoaleksin 
kitinase, pectinnase, glucanase dan lignin) (Pratiwi, 2014). 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penggunaan insektisida nabati daun 
surian agar lebih efektif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 
kitosan terhadap efektifitas insektisida nabati daun surian.   
 
Kandungan kimia daun surian 
Berdasarkan analisis kandungan kimia pada daun surian menggunakan metode sesuai 
dengan senyawa yang dianalisis menunjukkan bahwa daun surian mempunyai kandungan 
kimia yaitu flavonoid, tanin, kuinon, steroid dan alkaloid (Tabel 1.). Hal ini sesuai dengan 
(Cavoski  et al., 2011) yang menyatakan bahwa metabolit sekunder ada pada tanaman surian. 
Kandungan metabolit sekunder yang ada pada tanaman surian yaitu flavonoid, tanin, kuinon, 
steroid dan alkaloid (Sari  et al., 2011). 
Kandungan flavonoid pada daun surian diketahui berperan sebagai antioksidan yang 
akan menangkal radikal bebas dan sebagai insektisida nabati dapat menghambat kerja enzim 
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protease dan amilase sehingga mampu menghambat sistem pencernaan larva (Shahabuddin & 
Pasaru, 2019). 
Tabel 1. Analisis kandungan kimia daun surian 
 
Mortalitas Ulat (%) 
Perlakuan ekstrak daun surian ditambahkan dengan kitosan dengan yang paling bagus 
terhadap mortalitas hama ulat daun ungu sebagai ulat uji adalah pada konsentrasi perbandingan 
P2 (surian : kitosan 1 : 1) dimana mortalitas hama ulat daun ungu sebesar 100 % atau mampu 
membunuh seluruh ulat uji. Prijono (1998) menyatakan bahwa mortalitas serangga dihitung 
berdasarkan kategori: (a) sangat kuat: mortalitas (m) ≥ 95%; (b) kuat: 75% ≤ m < 95%; (c) 
agak kuat: 60% ≤ m < 75%; (d) sedang: 40% ≤ m < 60%; (e) agak lemah: 25% ≤ m < 40%; (f) 
lemah: 5% ≤ m < 25%; (g) tidak aktif: m < 5%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan P2 
merupakan insektisida nabati yang sangat kuat dibandingkan perlakuan lainnya. Meskipun 
perlakuan lainnya juga menunjukkan bahwa insektisida ini juga mempunyai nilai mortalitas 
yang kuat. 
Tabel 2. Persentase mortalitas ulat daun ungu dengan pemberian ekstrak daun surian 
Konsentrasi Ekstrak Surian Mortalitas (%) 
P0 (surian : kitosan 1:0) 91,67 
P1 (surian : kitosan 2:1) 83,30 
P2 (surian : kitosan 1:1) 100,00 
P3 (surian : kitosan 1:2) 75,00 
P4 (surian : kitosan 0:1) 83,30 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa perlakuan P2 sangat efektif untuk membunuh ulat 
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uji. Salah satu mekanisme yang diduga kuat menjadi mekanisme kerja utama dari ekstrak daun 
surian dalam pengendalian hama adalah induksi ketahanan tanaman. Mekanisme ketahanan 
terinduksi ini dapat memicu tanaman/ bagian tanaman memproduksi senyawa bioaktif secara 
sistemik (Hodiyah  et al., 2020). Ekstrak daun surian diduga akan memacu dan meningkatkan 
mekanisme ketahanan tanaman terhadap hama ulat daun ungu yang menyerang sehingga 
tanaman akan lebih mampu bertahan apabila diserang hama ulat daun ungu. Induksi ketahanan 
tanaman ini dapat dikatakan baik karena induksi ini berasal dari ekstrak tanaman daun surian 
yang merupakan bahan alami tumbuhan. 
Beberapa kandungan dalam tanaman surian yang berupa flavonoid  berperan sebagai 
insektisida seperti surenon, surenin, surenolakton, sedrelon, karotenoid, zeasantin dan  
laktukasantin yang bersifat antifeedant (menghambat nafsu makan serangga) dan repellent 
(penolak atau pengusir serangga). Insektisida daun surian dengan efektivitas yang tinggi 
mengindikasikan adanya bahan aktif fenol seperti flavonoid yang semakin tinggi. Senyawa 
fenol masuk ke tubuh serangga melalui lubang alami pada tubuh yang mengakibatkan dehidrasi 
dan berujung kematian (Syah & Purwani, 2016). Hal ini menyebabkan ulat mati dan 
mengering. Penambahan kitosan sebagai larutan uji dinilai mampu mengikat ekstrak daun 
surian dan mempercepat penyerapan pada sampel daun pakan. Adanya gugus polar dan non 
polar yang terkandung dalam kitosan akan meningkatkan kemampuannya sebagai bahan 
pengental atau pembuat gel dan pengikat (Brzeski, 1987). Adanya gugus amin bermuatan 
positif yang terkandung dalam kitosan akan menarik molekul negatif yang ada pada ekstrak 
surian. Terjadinya gaya tarik menarik antar kedua molekul menyebabkan adanya ikatan yang 
mendorong ekstrak surian untuk lebih cepat masuk ke dalam jaringan tanaman. Grup amin 
kitosan mampu berinteraksi dengan muatan negatif suatu molekul seperti protein dan polimer 
lain (Goosen, 1997). Komposisi muatan mempengaruhi gaya tarik antar kedua muatan. 
Komposisi muatan yang seimbang akan meningkatkan daya ikat antar molekul bermuatan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa komposisi surian kitosan dengan perbandingan 1:1 merupakan 
dosis yang tepat sebagai pestisida alami. 
Perbandingan konsentrasi yang tepat antara ekstrak daun surian dan kitosan akan menjadi 
sumber alternatif sebagai pestisida alami dari tumbuhan untuk mengendalikan hama ulat daun 
ungu yang sering menyerang tanaman budidaya. Pestisida ekstrak daun surian sangat baik 
sebagai pestisida pengendali hama karena berasal dari bahan alam tumbuhan dan bukan 
pestisida kimiawi sintetik yang dalam jangka panjang akan merugikan dan mencemari 
lingkungan. 
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Kesimpulan  
Kitosan mampu meningkatkan efektivitas insektisida nabati daun surian dalam 
mengendalikan ulat daun ungu pada perlakuan P2 yaitu perbandingan ekstrak daun surian dan 
kitosan 1: 1 atau 5 ml ekstrak + 5 ml kitosan. 
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